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ABSTRACT
This research was conducted at Tampaksiring 1 Public Middle School in Class IX
B where students' ability to study mathematics was quite low. The purpose of writing IX
B class action research is to find out whether the Problem Based Learning model can
improve  student  learning  achievement.  The  data  collection  method  is  a  learning
achievement test. The data analysis method is descriptive both for qualitative data and for
quantitative data.
The results obtained from this study are Problem Based Learning learning models
can  improve  student  learning  achievement.  This  is  evident  from the  results  obtained
initially reaching an average value of 65.29, in the first cycle reaching an average value of
72.35  and in  the  second cycle  achieving  an  average  value  of  78.38.  The  conclusion
obtained from this study is the Problem Based Learning model of learning can improve
mathematics learning achievement of students of class IX B SMP Negeri 1 Tampaksiring.
Keywords: Learning Achievement, Problem Based Learning Model
ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tampaksiring di Kelas IX B yang
kemampuan  siswanya  untuk  pelajaran  matematika  cukup  rendah.  Tujuan  penulisan
penelitian  tindakan kelas  IX B adalah untuk  mengetahui  apakah model  pembelajaran
Problem  Based  Learning  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa.  Metode
pengumpulan  datanya  adalah  tes  prestasi  belajar.  Metode  analisis  datanya  adalah
deskriptif baik untuk data kualitatif maupun untuk data kuantitatif.
Hasil  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  Problem
Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang
diperoleh pada awalnya mencapai nilai rata-rata 65,29, pada siklus I mencapai nilai rata-
rata 72,35 dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 78,38. Kesimpulan yang diperoleh
dari  penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  Problem  Based  Learning  dapat
meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Tampaksiring.
Kata kunci: Prestasi Belajar, Model Pembelajaran Problem Based Learning 
PENDAHULUAN
Matematika  merupakan  ilmu
universal yang mendasari perkembangan
teknologi  modern,  mempunyai  peran
penting  dalam  berbagai  disiplin  dan
memajukan  daya  pikir  manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi  dan  komunikasi  dewasa  ini
dilandasi  oleh  perkembangan
matematika  di  bidang  teori  bilangan,
aljabar,  analisis,  teori  peluang  dan
matematika  diskrit.  Untuk  menguasai
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dan mencipta  teknologi  di  masa depan
diperlukan penguasaan matematika yang
kuat sejak dini. 
Standar  kompetensi
dankompetensi  dasar  matematika
disusun  sebagai  landasan  pembelajaran
untuk  mengembangkan  kemampuan
tersebut di atas. Selain itu dimaksudkan
pula  untuk  mengembangkan
kemampuan  menggunakan  matematika
dalam  pemecahan  masalah  dan
mengkomunikasikan  ide  atau  gagasan
dengan  menggunakan  simbol,  tabel,
diagram, dan media lain.
Pendekatan  pemecahan  masalah
merupakan  fokus  dalam  pembelajaran
matematika  yang  mencakup  masalah
tertutup dengan solusi tunggal, masalah
terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan
masalah  dengan  berbagai  cara
penyelesaian.  Untuk  meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah perlu
dikembangkan keterampilan memahami
masalah,  membuat  model  matematika,
menyelesaikan  masalah,  dan
menafsirkan solusinya.
Dalam  setiap  kesempatan,
pembelajaran  matematika  hendaknya
dimulai  dengan  pengenalan  masalah
yang  sesuai  dengan  situasi  (contextual
problem).Dengan  mengajukan  masalah
kontekstual,  peserta  didik  secara
bertahap  dibimbing  untuk  menguasai
konsep  matematika.Untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran,
sekolah  diharapkan  menggunakan
teknologi  informasi  dan  komunikasi
seperti  komputer,  alat  peraga,  atau
media lainnya (Depdiknas, 2006).
Mata  pelajaran  matematika
bertujuan  agar  peserta  didik  memiliki
kemampuan  sebagai  berikut:  1)
Memahami  konsep  matematika,
menjelaskan  keterkaitan  antarkonsep
dan  mengaplikasikan  konsep  atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah. 2)
Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti,  atau  menjelaskan  gagasan  dan
pernyataan matematika. 3) Memecahkan
masalah  yang  meliputi  kemampuan
memahami  masalah,  merancang  model
matematika,  menyelesaikan  model  dan
menafsirkan  solusi  yang  diperoleh.  4)
Mengomunikasikan  gagasan  dengan
simbol, tabel,  diagram, atau media lain
untuk  memperjelas  keadaan  atau
masalah. 5) Memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu  memiliki  rasa  ingin  tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.
Pemberlakuan  pelajaran
matematika  diarahkan  untuk  proses
meningkatkan  pemahaman  dan
kemampuan  siswa  menganalisis
sehingga  dapat  membantu  siswa  untuk
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memperoleh  pemahaman  yang  lebih
mendalam.Proses  pembelajaran
matematika  yang  terjadi  selama  ini
sering  terjadi  permasalahan.
Permasalahan yang sering timbul selama
ini  di  lapangan  adalahcara  mengajar
guru yang sering menggunakan metode
konvensional  dan  menjelaskan  materi
sesuai  dengan yang ada  di  buku paket
maupun LKS. Selain itu,  dalam proses
pembelajaran guru belum menggunakan
model  pembelajaran  yang  mendukung
dalam penjelasan materi.
Kondisi  yang sama juga terjadi di
SMP  Negeri  1  Tampaksiring
Berdasarkan  hasil  observasi  yang
peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa
pembelajaran matematika di kelas masih
dilakukan secara  konvensional.  Metode
yang  digunakan  masih  dengan  metode
ceramah,  yaitu  siswa  hanya
mendengarkan  pada  saat  guru  sedang
menjelaskan, proses pembelajaran hanya
berpusat  pada guru.  Akibatnya prestasi
belajar siswa hanya mencapai nilai rata-
rata 65,29.
Menghadapi  kondisi  yang sangat
mengkhawatirkan,  maka  perlu  adanya
upaya  perbaikan  dalam  proses
pembelajaran  agar  dapat  meningkatkan
keterampilan proses dalam pembelajaran
matematika  yaitu  khususnya  pada
kemampuan  analisis  dalam  memahami
materi  matematika Salah satu alternatif
yang  digunakan  yaitu  dengan
menggunakan  model  pembelajaran
berbasis  masalah  (problem  based
learning). Model pembelajaran berbasis
masalah  (PBL)  merupakan  suatu
pendekatan  dalam  pembelajaran  yang
membantu  siswa  untuk  menemukan
masalah dari suatu peristiwa yang nyata,
mengumpulkan  informasi  melalui
strategi  yang  telah  ditentukan  sendiri
untuk  mengambil  satu  keputusan
pemecahan masalahnya yang kemudian
akan  dipresentasikan  dalam  bentuk
unjuk kerja.
Dengan  penerapan  model
pembelajaran  berbasis  masalah  (PBL)
diharapkan  kemampuan  analisis  siswa
dapat  meningkat.Pembelajaran  berbasis
masalah tidak bisa terlepas dari metode
pemecahan  masalah,  hal  ini  karena
pembelajaran  masalah  berakar  dari
metode  pemecahan  masalah.  Metode
pemecahan  masalah  merupakan  salah
satu  cara  penyajian  bahan  pelajaran
yang  menjadikan  masalah  sebagai  titik
tolak  pembahasan  untuk  dianalisis  dan
disintesis untuk menemukan jawaban. 
Model  pembelajaran  merupakan
kerangka  konseptual  yang  melukiskan
prosedur  yang  sistematis  dalam
mengorganisasi  pengalaman  belajar
untuk mencapai  tingkat  belajar  tertentu
(Udin S. W., 1997). Joyce, dkk. (2003)
mengemukakan  bahwa  suatu  model
pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau  pola  yang  digunakan  sebagai
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pedoman  pelaksanaan  pembelajaran  di
kelas.  Oemar  Hamalik  (2003:  24)
menjelaskan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu rencana atau pola yang
digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang  bahan  pengajaran  dan
membimbing pengajaran di  kelas.  Dari
pendapat  tersebut  di  atas  dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan  kerangka  konseptual  dalam
wujud suatu  perencanaan pembelajaran
yang  melukiskan  prosedur  yang
sistematis  yang  digunakan  sebagai
pedoman dalam pembelajaran di kelas.
Istilah  model  pembelajaran
mempunyai empat ciri khusus yakni: 1)
rasional teoretik yang logis yang disusun
oleh  para  pencipta,  2)  landasan
pemikiran  tentang  apa  dan  bagaimana
siswa belajar, 3) tingkah laku mengajar
yang  diperlukan  agar  model  tersebut
dapat  berhasil,  4)  lingkungan  belajar
yang  diperlukan  agar  tujuan
pembelajaran  itu  dapat  tercapai  (Wina
Sanjaya, 2006:128).
Sintaks suatu model pembelajaran
menggambarkan keseluruhan urutan alur
langkah  yang  pada  umumnya  diikuti
oleh serangkaian kegiatan pembelajaran
(Nana  S.,  1989:  43).  Sintaks
pembelajaran menunjukkan dengan jelas
kegiatan-kegiatan  apa  yang  perlu
dilakukan  oleh  guru  atau  siswa  dan
tugas-tugas khusus yang dilakukan oleh
siswa.  Sintaks  dari  bermacam  model
pembelajaran  mempunyai  komponen
yang  sama  seperti  diawali  dengan
menarik perhatian siswa dan memotivasi
siswa  agar  terlibat  dalam  proses
pembelajaran.  Demikian  pula  setiap
model  pembelajaran  selalu  mempunyai
tahap  menutup  pelajaran.  Namun
demikian  ada  perbedaan  seperti
perbedaan  pengelolaan  lingkungan
belajar,  perbedaan  peran  siswa,
perbedaan peran guru, perbedaan ruang
fisik dan perbedaan sistem sosial kelas.
Perbedaan-perbedaan  tersebut  harus
dipahami  oleh  para  guru  dalam
menerapkan  model  pembelajaran  agar
dapat dilaksanakan dengan baik.
Model  pembelajaran  problem
based  learning (pembelajaran  berbasis
masalah),  awalnya  dirancang  untuk
program graduate bidang kesehatan oleh
Barrows,  Howard  (1986)  yang
kemudian  diadaptasi  dalam  bidang
pendidikan  oleh  Gallagher
(1995).Problem based learning disetting
dalam  bentuk  pembelajaran  yang
diawali dengan sebuah masalah dengan
menggunakan  instruktur  sebagai
pelatihan  metakognitif  dan  diakhiri
dengan  penyajian  dan  analisis  kerja
siswa.
Model  pembelajaran  problem
based  learning berlandaskan  pada
psikologi  kognitif,  sehingga  fokus
pengajaran tidak begitu banyak pada apa
yang sedang dilakukan siswa, melainkan
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kepada  apa  yang  sedang  mereka
pikirkan  pada  saat  mereka  melakukan
kegiatan  itu.  Pada  problem  based
learning  peran  guru  lebih  berperan
sebagai  pembimbing  dan  fasilitator
sehingga  siswa  belajar  berpikir  dan
memecahkan  masalah  mereka  sendiri.
Belajar  berbasis  masalah  menemukan
akar intelektualnya pada penelitian John
Dewey (Ibrahim, 2000). Pedagogi Jhon
Dewey  menganjurkan  guru  untuk
mendorong siswa terlibat dalam proyek
atau  tugas  yang  berorientasi  masalah
dan  membentu  mereka  menyelidiki
masalah-masalah tersebut. Pembelajaran
yang  berdayaguna  atau  berpusat  pada
masalah  digerakkan  oleh  keinginan
bawaan siswa untuk menyelidiki secara
pribadi  situasii  yang  bermakna
merupakan  hubungan  problem  based
learning  dengan  psikologi  Dewey.
Selain Dewey, ahli psikologi Eropa Jean
Piaget  tokoh  pengembang  konsep
konstruktivisme  telah  memberikan
dukungannya.  Pandangan
konstruktivisme-  kognitif  yang didasari
atas  teori  Piaget  menyatakan  bahwa
siswa dalam segala usianya secara aktif
terlibat  dalam  proses  perolehan
informasi  dan  membangun
pengetahuannya sendiri (Ibrahim, 2000).
Prestasi  belajar  merupakan  hasil
dari  proses  belajar  anak  dan
sebagaimana biasa dilaporkan pada wali
kelas  murid  dan  orang tua anak setiap
akhir  semester  atau akhir  tahun ajaran.
Djamarah  (1994:23)  mendefinisikan
prestasi  belajar  sebagai  hasil  yang
diperoleh  berupa  kesan-kesan  yang
mengakibatkan  perubahan  dalam  diri
individu  sebagai  hasil  dari  aktivitas
dalam belajar.Kalau  perubahan tingkah
laku  adalah  tujuan  yang  mau  dicapai
dari  aktivitas  belajar,  maka  perubahan
tingkah laku itulah salah satu indikator
yang  dijadikan  pedoman  untuk
mengetahui  kemajuan  individu  dalam
segala hal yang diperolehnya di sekolah.
Dengan  kata  lain  prestasi  belajar
merupakan  kemampuan-kemampuan
yang dimiliki   oleh siswa sebagai akibat
perbuatan belajar atau setelah menerima
pengalaman  belajar,  yang  dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Dengan mengkaji  hal  tersebut  di
atas,  maka  faktor-faktor  yang  dapat
mempengaruhi  prestasi  belajar  menurut
Purwanto  (2000:102)  antara  lain:  (1)
faktor yang ada pada diri organisme itu
sendiri  yang  dapat  disebut  faktor
individual,  seperti  kematangan/
pertumbuhan,  kecerdasan,  latihan,
motivasi,  dan faktor  pribadi,  (2)  faktor
yang  ada  diluar  individu  yang  disebut
faktor  sosial.,  seperti  faktor
keluarga/keadaan  rumah  tangga,  guru
dan  cara  mengajamya,  alat-alat  yang
dipergunakan  dalam  belajar-mengajar,
lingkungan  dan  kesempatan  yang
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tersedia  dan  motivasi  sosial.  Dalam
penelitian  ini  factor  ke  2  yaitu  faktor
yang  dari  luar  seperti  guru  dan  cara
mengajarnya  yang  akan  menentukan
prestasi  belajar  siswa.  Guru  dalam hal
ini adalah kemampuan atau kompetensi
guru,  pendidikan  dan  lain-lain.  Cara
mengajarnya  itu  merupakan  factor
kebiasaan guru itu atau pembawaan guru
itu  dalam  memberikan  pelajaran.Juga
dikatakan  oleh  Slamet  (2003:54-70)
bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya,
tetapi  dapat  digolongkan  menjadi  dua
golongan  saja,  yaitu  faktor  intern  dan
faktor ekstem. Faktor intern diklasifikasi
menjadi  tiga  faktor  yaitu:  faktor
jasmaniah,  faktor  psikologis  dan faktor
kelelahan. Faktor jasmaniah antara lain:
kesehatan,  cacat  tubuh.  Faktor
psikologis  antara  lain:  intelegensi,
perhatian,  minat,  bakat,  motif,
kematangan, kesiapan. Faktor kelelahan
antara  lain:  kelelahan  jasmani  dan
rohani.  Sedangkan  faktor  ekstern
digolongkan  menjadi  tiga  faktor  yaitu:
faktor  keluarga,  faktor  sekolah,  faktor
masyarakat. Faktor keluarga antara lain:
cara  orang  tua  mendidik,  relasi  antara
keluarga,  suasana  rumah  tangga  dan
keadaan  ekonomi  keluarga.  Faktor
sekolah  antara  lain:  metode  mengajar,
kurikulum,  relasi  guru  dengan  siswa,
relasi  siswa  dengan  siswa,  disiplin
sekolah,  pelajaran  dan  waktu  sekolah,
standar  pelajaran,  keadaan  gedung,
metode belajar dan tugas rumah. Faktor
masyarakat  antara  lain:  kegiatan  siswa
dalam  masyarakat,  mass  media,  teman
bergaul,  bentuk  kehidupan  masyarakat.
Peningkatan  prestasi  belajar  yang
penulis  teliti  dalam hal  ini  dipengaruhi
oleh  factor  ekstern  yaitu  metode
mengajar guru.
Perubahan dalam kemampuan dan
keterampilan  serta  tingkah  laku  anak
menuju  arah  yang  semakin  membaik
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
Matematika  yang  dipersyaratkan  sudah
dapat  dicapai  dengan  baik  oleh  anak
sebagai akibat proses belajar sehari-hari
yang dilaksanakan baik di  dalam kelas
maupun  di  luar  kelas.  Sehubungan
dengan  hasil  belajar  ini,  untuk  SMP
Negeri  1  Tampaksiring  masih
membutuhkan  bimbingan  guru
dikarenakan  banyak  di  antara  mereka
yang  masih  berada  di  bawah  kriteria
ketuntasan  minimal  yang
dipersyaratkan.
Untuk  mengatasi  masalah
tersebut,  guru  sebagai  peneliti
mengupayakan jalan pemecahan dengan
menerapkan  model  pembelajaran
Problem  Based  Learning.  Dengan
metode  tersebut  merupakan  suatu  cara
mengajar untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan  tertentu dimana  anak
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan
secara  berulang-ulang,  agar  anak
142
Nomor 27 Tahun XXII April 2020
ISSN 1907 – 3232
memiliki ketangkasan atau keterampilan
yang  lebih  tinggi  dari  apa  yang
dipelajari  sebelumnya.  Semakin  sering
pengulangan  dilakukan  akan  semakin
tinggi tingkat keterampilan peserta didik
menguasai  materi  yang
diajarkan.Dengan cara tersebut menurut
peneliti  merupakan  suatu  cara  yang
dapat  memberikan  percepatan  dalam
proses  pencapaian  tujuan  pembelajaran
karena  dapat  menciptakan  suasana
belajar  yang  kondusif  dan
menyenangkan  bagi  anak.  Dengan
menggunakan  cara  ini  tanpa  disadari
anak  bahwa  dalam  proses  bermainnya
ada  pembelajaran  yang  sedang  dijalani
dengan berulang.
Hasil  penelitian  Ketut  Mendra
(2000)  tentang  model  pembelajaran
Problem  Based  Learning   untuk
meningkatkan  prestasi  belajar  siswa
SMAN  2  Singaraja  telah  menemukan
bahwa  model  pembelajaran  Problem
Based Learning  mampu meningkatkan
prestasi  belajar  Matematika  siswa
SMAN 2 Singaraja.
Hasil  penelitian  yang  dilakukan
oleh  Ketut  Wija  tentang  model
pembelajaran  Problem  Based  Learning
untuk  meningkatkan  prestasi  belajar
siswa SMA Negeri Kota Singaraja telah
menghasilkan  kesimpulan  bahwa
penggunaan  model  pembelajaran
Problem  Based  Learning   oleh  Guru
kelas mampu meningkatkan prestasi dan
hasil  belajar  siswa  menjadi  sangat
meningkat.
Berdasarkan semua uraian di atas,
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
Apabila  langkah-langkap  model
pembelajaran  Problem  Based  Learning
diterapkan sesuai kebenaran teori, maka
dapat  meningkatkan  prestasi  belajar
Matematika  siswa  Kelas  IX  B  SMP
Negeri  1  Tampaksiring  Semester  II
Tahun  Pelajaran  2018/2019 secara
efektif akan dapat ditingkatkan
METODE PENELITIAN
Dalam  melaksanakan  Penelitian
Tindakan  Kelas,  langkah-langkah  atau
prosedur  PTK  didasarkan  pada  model
rancangan  PTK dari  para  ahli.  Selama
ini dikenal berbagai model PTK, namun
pada  dasarnya  terdapat  empat  tahap
yang harus dilalui yaitu (1) perencanan
(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3)
pengamatan (observing), dan (4) refleksi
(reflecting).  Keempat  tahap  tersebut
merupakan  satu  siklus  dan  akan  dapat
berlanjut  kepada  siklus  kedua,  siklus
ketiga dan seterusnya sesuai dengan apa
yang diinginkan dalam penelitian. 
Untuk  penelitian  ini  penulis
memilih  rancangan  penelitian  tindakan
yang  disampaikan  Depdiknas seperti
terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Rancangan PTK (Depdiknas,
2011: 12)
Prosedur:
Dimulai dengan melihat adanya
masalah  di  lapangan.Dengan  adanya
masalah di lapangan maka peneliti mulai
membuat perencanaan I dan selanjutnya
melaksanakannya,  mengamati  atau
mengumpulkan data, melakukan refleksi
I.  Setelah  ada permasalahan baru  hasil
refleksi  lalu  dibuat  perencanaan  siklus
II,  dilanjutnya  dengan  pelaksanaannya,
diamati  atau  diobservasi  dan  direfleksi
dan apabila permasalahan belum selesai
dilanjutkan dengan siklus berikutnya.
Pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakan tes prestasi
belajar.  Tes  prestasi  belajar  berupa  tes
soal  isian  maupaun  esay. Untuk
menganalisis  data  hasil  penelitian  ini
digunakan metode deskriptif. Untuk data
kuantitatif  dianalisis  dengan  mencari
mean, median, modus, membuat interval
kelas  dan  melakukan  penyajian  dalam
bentuk tabel dan grafik.
Indikator  keberhasilan  penelitian
yang  diusulkan  dalam  penelitian  ini
pada siklus I dan II mencapai nilai rata-
rata  75,00  dengan  ketuntasan  belajar
85%.  dengan  KKM  yang  ditetapkan
untuk mata  pelarajan Matematika pada
SMP Negeri 1 Tampaksiring adalah 75.
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan
awal
Hasil yang menunjukan perolehan
nilai  rata  rata  kelas  hasil  belajar
Matematika masih sangat rendah, yaitu
dengan  perolehan  skor  nilai  secara
klasikal yaitu  2220 dan rata rata  kelas
65,29,  dimana  siswa  yang  mencapai
persentase  ketuntasan  belajar  35,29%,
dan  yang  tidak  mencapai  ketuntasan
adalah  64,70%,  dengan  tuntutan  KKM
untuk mata pelajaran Matematika kelas
IX  B  SMP  Negeri  1  Tampaksiring
adalah  dengan nilai 75.
Hasil pada siklus I
Pada  siklus  I  sudah  diupayakan
untuk  perbaikan  pembelajaran  untuk
meningkatkan hasil  belajar  Matematika
dengan  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning .
Peneliti  telah giat  melakukan  kegiatan
yang  susuai  dengan  kebenaran  teori
yang ada sehingga peneliti memperoleh
hasil  yang lebih baik dari  proses awal,
yaitu dengan rata rata nilai  72,35 dari
jumlah nilai 2460 seluruh siswa di kelas
IX B SMP Negeri 1 Tampaksiring, dan
prosentase ketuntasan belajarnya adalah
70,58%, yang  tidak  tuntas  adalah
29,41%.  Hasil  ini  belum  maksimal,
karena  belum  mecapai  indikator
keberhasilan  penelitian  yang
mencanangkan   dengan  minimal
prosentase ketuntasan belajar 85%.
Pada siklus II 
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Dengan  tindakan  yang  sangat
maksimal  dan  pelaksanaan yang betul-
betul  mengikuti  kebenaran  teori  sesuai
dengan  model  pembelajaran  Problem
Based  Learning   dalam  pembelajaran
Matematika di kelas IX B SMP Negeri 1
Tampaksiring  ,  dimana  hasil  yang
diperoleh   pada  siklus  II  ini  ternyata
hasil  belajar  Matematika  meningkat
secara  signifikan  dengan nilai  rata-rata
78,38, dan ketuntasan belajarnya adalah
97,05%.
Semua  hasil  yang diperoleh  dari
awal, siklus I  dan siklus II digambarkan
dalam  bentuk  tabel  dan  grafik  seperti
berikut:
Tabel  01. Tabel  Data  Hasil  Belajar
Siswa kelas IX B SMP Negeri
1 Tampaksiring  
Grafik  01: Grafik  Histogram  Hasil
Belajar  Matematika  siswa
kelas  IIX  B  Semester   II
Tahun  Pelajaran  2018/2019
SMP Negeri 1 Tampaksiring 
Pembahasan
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Data awal yang diperoleh dengan
rata-rata  65,29 menunjukkan  bahwa
kemampuan siswa dalam mata pelajaran
Matematika  masih  sangat  rendah
mengingat  kriteria  ketuntasan  belajar
siswa untuk mata pelajaran ini di SMP
Negeri  1  Tampaksiring   adalah  75,00.
Dengan nilai yang sangat rendah seperti
itu  maka  peneliti  mengupayakan untuk
dapat  meningkatkan  prestasi  belajar
anak/siswa  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning.
Akhirnya  dengan  penerapan  model
pembelajaran  Problem  Based  Learning
yang  benar  sesuai  teori  yang  ada,
peningkatan  rata-rata  prestasi  belajar
anak/siswa  pada  siklus  I  dapat
diupayakan  dan  mencapai  rata-rata
72,35. Namun rata-rata  tersebut  belum
maksimal  karena  hanya  24 siswa
memperoleh  nilai  di  atas  KKM
sedangkan  yang  lainnya  belum
mencapai  KKM.  Sedangkan prosentase
ketuntasan  belajar  mereka  baru
mencapai  70,58%. Hal  tersebut  terjadi
akibat penggunaan model pembelajaran
Problem  Based  Learning   belum
maksimal  dapat  dilakukan  disebabkan
penerapan  model  tersebut  baru
dicobakan  sehingga  guru  masih  belum
mampu  melaksanakannya  sesua  alur
teori yang benar.
Pada  siklus  ke  II  perbaikan
prestasi  belajar  siswa diupayakan lebih
maksimal  dengan  peneliti  membuat
perencanaan  yang  lebih  baik,
menggunakan alur dan teori dari model
pembelajaran  Problem  Based  Learning
dengan  benar  dan  lebih  maksimal.
Peneliti giat memotivasi siswa agar giat
belajar,  memberi  arahan-arahan,
menuntun  mereka  untuk  mampu
menguasai  materi  pelajaran  pada  mata
pelajaran  Matematika  lebih  optimal.
Akhirnya dengan semua upaya tersebut
peneliti  mampu  meningkatkan  prestasi
belajar siswa pada siklus II menjadi rata-
rata 78,38 dengan presentase ketuntasan
mencapai  97,05%, hal ini menunjukkan
terjadinya  peningkatan  yang  sangat
signifikan. Upaya-upaya yang maksimal
tersebut  menuntun  pada  suatu
keberhasilan bahwa model pembelajaran
Problem  Based  Learning   mampu
meningkatkan  prestasi  belajar
Matematika  siswa  kelas  IX  B  SMP
Negeri 1 Tampaksiring. 
PENUTUP
Simpulan 
Simpulan yang dapat disampaikan
berdasarkan  semua  hasil  analisis  data
yang  telah  dilakukan  dengan  melihat
hubungan  rumusan  masalah,  tujuan
penelitian,  hipotesis   tindakan  dan
semua  hasil  pembahasan  dari  hasil
refleksi yang telah disampaikan dengan
melihat  semua  data  yang  telah
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dipaparkan,  dapat  disampaikan  bahwa
pencapaian  tujuan  penelitian  di  atas
dapat  dibuktikan  dengan  argumentasi
sebagai berikut:
a) Dari  data  awal  ada  22 siswa
mendapat  nilai  dibawah  KKM  dan
pada  siklus  I  menurun  menjadi  10
siswa  dan  siklus  II  hanya  1 siswa
mendapat nilai di bawah KKM.
b) Nilai  rata-rata  awal  65,29 naik
menjadi 72,35 pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 78,38.
c) Dari  data  awal  siswa  yang  tuntas
hanya  12 orang  sedangkan  pada
siklus  I  menjadi  lebih  banyak yaitu
24 siswa dan pada siklus II menjadi
cukup banyak yaitu 33 siswa.
Paparan  di  atas  membuktikan
bahwa  model  pembelajaran  Problem
Based  Learning    dapat  memberi
jawaban  sesuai  tujuan  penelitian  ini.
Semua ini  dapat  dicapai  karena  model
pembelajaran  Problem  Based  Learning
sangat  efektif  diterapkan  dalam  proses
pembelajaran  yang  mengakibatkan
siswa  aktif,  antusias  dan  dapat
memahami  materi  yang  diajarkan
sehingga prestasi belajar siswa menjadi
meningkat.
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